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Abstrak 
 Demam berdarah adalah salah satu penyakit yang disebabkan oleh virus 
dengue yang ditularkan oleh nyamuk betina dari spesies Aedes aegypti (primer) 
dan Aedes albopoictus (sekunder). Ditemukan kasus demam berdarah dengue di 
Indonesia setiap tahunnya. Kepadatan penduduk yang meningkat berkaitan 
dengan jumlah kasus yang memiliki tren meningkat dan penyebarannya yang 
semakin meluas baik di wilayah urban maupun sub-urban suatu wilayah. 
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan kepadatan 
penduduk dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah urban dan sub-
urban yang endemis di kabupaten Sleman. 
 Desain penelitian ini adalah non-eskperimental dan menggunakan 
pendekatan cross sectional dengan subjek penelitian yang diambil berupa data 
sekunder untuk kepadatan penduduk dan angka kejadian demam berdarah dengan 
pengambilan sampel penelitian dengan metode purposive sampling dengan 
masing-masing kecamatan yang terpilih di wilayah sub-urban adalah Kecamatan 
Sleman, Kecamatan Ngaglik, dan Kecamatan Godean dan di wilayah urban adalah 
Kecamatan Depok, Kecamatan Gamping, Kecamatan Mlati, dan Kecamatan 
Ngemplak. 
 Hasil yang didapatkan untuk wilayah urban adalah p = 0.014 (<0,05) dan 
wilayah sub-urban p = 0.001 (< 0,05). Uji korelasi Spearman menunjukkan 
terdapat hubungan antara kepadatan penduduk dengan kejadian demam berdarah 
di wilayah urban dan sub-urban Kabupaten Sleman. Nilai koefisien korelasi yang 
didapatkan untuk wilayah urban sebesar 0,459 dan wilayah sub-urban 0.667 yang 
bernilai positif. 
Kata kunci: Demam Berdarah Dengue, Kepadatan Penduduk, Korelasi, Urban, 
Sub-Urban. 



Abstract 

 Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) was one of the diseases caused by 
dengue virus transmitted by female mosquitoes of Aedes aegypti species 
(primary) and Aedes albopoictus (secondary) and every year there were always 
cases of DHF in Indonesia. Increased population density was likely related to the 
increasing some cases with increasing trends and spreading in both urban and sub-
urban areas. Hence the aim is to know the relation between population density 
with dengue hemorrhagic fever in urban and sub-urban areas endemic 
in Sleman Regency. 
 The studies on the relation between population density and dengue 
hemorrhagic fever in endemic area urban and sub-urban was performed 
by using cross-sectional approach and this studies was a non-experimental studies. 
The subject of this studies was secondary data of population density and patient 
of dengue hemorrgahic fever and for taking sample in this studies by using 
purposive sampling method it was in in sub-district selected in sub-urban area 
were Sleman Regency, Ngaglik, and Godean and for urban areas 
were Depok Regency, Gamping, Mlati, and Ngemplak. 

 The results from the test obtained for urban areas was p = 0.014 (<0.05) 
and sub-urban areas was p = 0.001 (<0.05). The Spearman Correlation Test show 
that there was any correlation between population density with 
dengue hemorrhagic fever in urban and sub-urban areas in Sleman Regency. The 
correlation coefficient value obtained for the urban area for 0.459 and the sub-
urban area for 0.667 which had a positive value. 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), Population Density, Correlation, 
Urban, Sub-urban 



Pendahuluan 

 Demam berdarah adalah salah 
satu penyakit yang disebabkan oleh 
virus dengue yang ditularkan oleh 
nyamuk betina dari spesies Aedes 
a e g y p t i ( p r i m e r ) d a n A e d e s 
albopoictus (sekunder)1. Kedua jenis 
nyamuk yang menyebabkan demam 
berdarah dengue, baik Aedes aegypti 
maupun Aedes albopticus terdapat 
hampir di seluruh Indonesia, kecuali di 
t emp a t - t emp a t y an g memi l i k i 
ketinggian lebih dari 1000 meter di 
atas permukaan air laut2.  
 Demam berdarah tersebar luas 
di seluruh daerah tropis dengan variasi 
lokal yang disebabkan beberapa faktor, 
seperti curah hujan, suhu, dan suatu 
urbanisasi yang tidak terencana3. 
Hingga saat ini di Indonesia kasus 
demam berdarah masih ada setiap 
tahunnya dan jumlah kasusnya 
bertambah seiring dengan semakin 
luasnya daerah endemis demam 
berdarah di Indonesia termasuk di 
provinsi D.I. Yogyakarta 4. 
 Kepadatan penduduk menjadi 
salah satu faktor risiko kejadian 
demam berdarah dimana kepadatan 
populasi adalah hubungan antara 
jumlah individu dan satuan luas atau 
volume ruang yang ditempati pada 
waktu tertentu. Kepadatan penduduk 
y a n g m e n i n g k a t d a n s a r a n a 
t r a n s p o r t a s i y a n g l e b i h b a i k 

kemungkinan berkaitan dengan jumlah 
penderita demam berdarah yang 
memi l ik i t r en men ingka t dan 
penyebarannya yang semakin meluas. 
Tren kejadian demam berdarah meluas 
dan meningkat, sehingga demam 
berdarah dilaporkan terdapat di 
perkotaan dan di pedesaan. Padahal 
antara kota dan desa memiliki 
karakterisitik yang berbeda5.  

Bahan dan Cara Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian 
non-eskperimental dan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh warga yang ada di 
Kabupaten Sleman. 
 Sampel yang diambil untuk 
penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yang pengambilan 
sampelnya berdasarkan pertimbangan 
t e r t e n t u y a n g b i s a m e n j a d i 
representatif untuk populasi yang 
diteliti. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh warga yang ada di 
kabupaten Sleman dan tercatat dalam 
data Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sleman dan Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Sleman. 
 Sebagai kriteria inklusi adalah 
jumlah penduduk yang berdomisili di 
kabupaten Sleman per luas wilayah 
kecataman yang terdapat di beberapa 
kecamatan yang terdapat di daerah 



urban dan sub-urban serta penderita 
yang didiagnosa demam berdarah yang 
tercatat di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sleman. Sebagai variabel bebas adalah 
kepadatan penduduk yang terdapat di 
kabupaten Sleman, sedangkan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah 
kejadian demam berdarah yang 
terdapat di Kabupaten Sleman.  
 D a t a d i p e r o l e h m e l a l u i 
pengumpulan data sekunder yang 
diperoleh dari kepadatan penduduk 
dan angka kejadian demam berdarah di 
daerah urban di Kabupaten Sleman 
yang terdiri dari Kecamatan Depok, 
Kecamatan Gamping, Kecamatan 
Mlati, dan Kecamatan Ngemplak serta 
daerah sub-urban di Kabupaten 
Sleman yang terdiri dari Kecamatan 
Sleman, Kecamatan Ngaglik, dan 
Kecamatan Godean.  
 Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah menggunakan 
pedoman dokumentasi berupa transkip 
kepadatan penduduk dan angka 
k e j a d i a n d e m a m b e r d a r a h d i 
Kabupaten Sleman.  Penelitian telah 
di lakukan di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sleman dan Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Sleman pada 
bulan November 2017 - Maret 2018.  
 Pelaksanaan penelitian dengan 
mengambil data di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sleman untuk data demam 
berdarah dengue mulai bulan Januari - 
Desember tahun 2010 - 2016. Setelah 

itu dilakukan pengambilan data di 
Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Sleman untuk data kependudukan. 
Setelah itu semua data yang ada diteliti 
kembali yaitu meliputi kelengkapan 
dan kesalahan data, lalu melakukan 
pengorganisasian data sedemikian rupa 
agar dapat dengan mudah disusun dan 
ditata untuk disajikan dan dianalisis.  
Data yang dikumpulkan disajikan 
secara tabulasi dengan menggunakan 
software Numbers. Setelah i tu 
dilakukan uji normalitas berupa uji 
Saphiro-Wilk karena data yang 
dimiliki kurang dari 50 untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi 
no rmal a t au t idak . Kemudian 
hubungan antarvariabel dianalisis 
menggunakan dilakukan uji korelasi 
Pearson untuk data terdistribusi 
normal atau uji korelasi Spearman 
untuk data terdistribusi tidak normal 
dengan program SPSS 20 for 
Windows.  

Hasil Penelitian 
1. Data Kepadatan Penduduk dan 
Kejadian Demam Berdarah di 
Wilayah Sub-urban dan Urban. 
  
 Wilayah sub-urban yang terdiri 
dari Kecamatan Sleman, Kecamatan 
Ngaglik, dan Kecamatan Godean 
memi l ik i hubungan kepada tan 
penduduk dan angka kejadian demam 



berdarah yang disajikan pada Gambar 
1.  
Pada Gambar 1. menggambarkan 
kejadian demam berdarah dengue di 
wilayah sub-urban yang fluktuatif 
dengan kepadatan penduduk yang 
selalu meningkat setiap tahunnya. 
Dengan kepadatan penduduk dan 
angka kejadian demam berdarah 
paling tinggi pada tahun 2016. 
 Kemudian untuk wilayah urban 
yang terdiri dari Kecamatan Depok, 
Kecamatan Gamping, Kecamatan 
Mlati, dan Kecamatan Ngemplak 
memi l ik i hubungan kepada tan 
penduduk dan angka kejadian demam 
berdarah yang disajikan pada Gambar 
2. Grafik di bawah menggambarkan 

kejadian demam berdarah dengue di 
wilayah urban yang fluktuatif dengan 
kepadatan penduduk yang sempat 
menurun pada tahun 2012. Dengan 
kepadatan penduduk dan angka 
kejadian demam berdarah paling tinggi 
pada tahun 2016. 

2. Hubungan Kepadatan Penduduk 
dengan Angka Kejadian DBD di 
Wilayah Sub-Urban dan Urban 

Pada penelitian data kepadatan 
penduduk dan kejadian DBD yang 
didapat dari wilayah sub-urban dan 
urban dilakuakan uji normalitas untuk 
menilai bagaimana sifat distribusi data 
p a d a p e n e l i t i a n i n i d e n g a n 

6000

6500

7000

7500

8000

0

75

150

225

300

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

DBD Kepadatan

Gambar 1. Data Serial Kepadatan Penduduk dan Kejadian DBD   
Daerah Sub-urban di Kabupaten Sleman Tahun 2010-2016. 



menggunakan uji Saphiro-Wilk karena 
jumlah data yang dimiliki tidak 
mencapai jumlah 50. Adapun hasil uji 
normalitas ditampilkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Uji Normalitas Saphiro-Wilk 

DBD di wilayah Urban dan 
Sub-urban 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan 
nilai signifikan masing-masing untuk 
wilyah urban dan sub-urban adalah p 
= 0.040 dan p = 0.029 dimana nilai p 
< 0,05 sehingga kedua data tersebut 
merupakan data yang terdistribusi 
tidak normal atau non-parametrik.  

Setelah diketahui sifat distribusi 
data maka analisis statistik yang 
digunakan adalah analisis korelasi 
berupa uji korelasi Spearman untuk 
m e n g e t a h u i a p a k a h t e r d a p a t 
hubungan antara kejadian demam 
b e r d a r a h d e n g a n k e p a d a t a n 
p e n d u d u k , k e m a n a a r a h 
hubungannya, dan seberapa besar 
derajat hubungannya. Adapun hasil 
uji korelasi ditampilkan pada tabel 2.  

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan 
nilai signifikan hubungan kepadatan 
penduduk dengan DBD di wilayah 
sub-urban p = 0,001 dimana nilai ( p < 
0.05) sehingga H1 diterima. Untuk 
nilai signifikan hubungan kepadatan 
penduduk dengan DBD di wilayah 
urban p = 0.014 dimana nilai ( p < 
0.05) sehingga H1 diterima. Nilai 
koefisien korelasi untuk wilayah sub-
urban didapatkan sebesar 0,667 yang 
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Gambar 2. Data Serial Kepadatan Penduduk dan Kejadian DBD   
Daerah Urban di Kabupaten Sleman Tahun  2010-2016. 
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bernilai positif dan memiliki keeratan 
hubungan yang kuat kemudian pada 
wilayah urban didapatkan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,459 yang 
bernilai positif dan memiliki keeratan 
hubungan yang sedang. Sehingga pada 
wilyah sub-urban dan urban terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kepadatan penduduk dengan angka 
kejadian demam berdarah dan bernilai 
positif yang berarti jika angka pada 
kepadatan penduduk meningkat maka 
kejadian demam berdarah dengue juga 
akan meningkat.  

Diskusi 
1. H u b u n g a n K e p a d a t a n 

Penduduk dengan Kejadian 
DBD di Wilayah Sub-urban 

Berdasarkan data didapatkan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,667 
yang bernilai positif dengan nilai 
signifikansi p = 0,001. Hal ini 
menunjukkan terdapat hubungan 
antara kepadatan penduduk dengan 

kejadian DBD di wilyah sub-urban di 
Kabupaten Sleman.  

Seperti yang terdapat dalam 
penelitian Schmidt, et al (2011) bahwa 
demam berdarah yang terjadi di 
Thailand telah terbukti lebih umum di 
pedesaan daripada di daerah perkotaan 
dimana kepadatan populasi manusia di 
daerah sub-urban lebih cocok untuk 
transmisi demam berdarah daripada 
daerah urban yang padat selain 
perbedaan potensial dalam peluang 
perkembangbiakan nyamuk peluang. 
Menurut Handayani (2015) bahwa 
kepadatan penduduk yang semakin 
tinggi terjadi karena faktor menuntut 
ilmu atau karena faktor ekonomi. 
Kepadatan penduduk tidak hanya 
terjadi di pusat kota, namun juga 
menyebar ke pinggir kota dalam hal 
ini wilayah sub-urban. Hal ini lah yang 
menyebabkan peran kepadatan 
penduduk t idak berart i karena 
kepadatan penduduk di tiap wilayah 
hampir sama.  

Tabel 2. Uji korelasi Spearman

Uji Spearman
Urban Sub-urban

p (Sig.) r (Koefisien 
Korelasi

p (Sig.) r (Koefisien 
Korelasi

Kepadatan 
Penduduk - 

DBD
0.014 0.459 0.001 0.667



2. H u b u n g a n K e p a d a t a n 
Penduduk dengan Kejadian 
DBD di Wilayah Urban 

 Berdasarkan data didapatkan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,459 
yang bernilai positif dengan nilai 
signifikansi p = 0,014. Hal ini 
menunjukkan terdapat hubungan 
antara kepadatan penduduk dengan 
kejadian DBD di wilyah urban di 
Kabupaten Sleman.  
 H a l i n i s e j a l a n d e n g a n 
penilitian yang dilakukan oleh Rahmi 
(2017) di Kota Palu menunjukkan 
bahwa menunjukkan bahwa nilai r = 
0,502 dan nilai p = 0,000 yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna dengan kekuatan sedang dan 
a rah pos i t i f an ta ra kepada tan 
penduduk dengan kejadian demam 
bedarah dengue. Penelitian serupa juga  
pernah dilakukan oleh Masrizal (2015) 
di Tanah Datar yang mendapatkan 
hasil penelitian terdapat hubungan 
yang signfikan antara kepadatan 
penduduk dengan kasus demam 
berdarah p = 0.001 memil ik i 
hubungan kekuatan yang sedang r = 
0,47 dengan arah positif, yang berarti 
semakin tinggi kepadatan penduduk 
semakin tinggi kasus demam berdarah. 
 Kepadatan penduduk dikaitkan 
dengan jarak terbang nyamuk dan 
penularan penyakit DBD. Hal ini 
disebabkan karena semakin padat 
penduduk maka semakin mudah untuk 

terjadinya penularan DBD oleh karena 
jarak terbang nyamuk diperkirakan 
sekitar 50 m. Secara tidak langsung 
kepadatan penduduk di suatu wilayah 
akan disertai dengan adanya mobilisasi 
penduduk yang meningkat, perubahan 
perilaku penduduk (pembangunan 
i n f r a s t r u k t u r s a n i t a s i , s a r a n a 
penyimpanan, penampungan, dan 
pembuangan air), serta dipengaruhi 
juga oleh iklim dan suhu yang ada di 
Kabupaten Sleman.  
 Menurut Boekoesoe (2013) 
mobilitas penduduk memudahkan 
penularan dari satu tempat ke tempat 
lainnya dan biasanya penyakit 
menjalar dimulai dari suatu pusat 
sumber penularan kemudian mengikuti 
lalu lintas penduduk. Makin ramai lalu 
lintas itu, makin besar kemungkinan 
penyebaran virus nyamuk Aedes 
a e g y p t i . K e m u d i a n h a l y a n g 
b e r h u b u n g a n d e n g a n f a k t o r 
pengetahuan dan perilaku penduduk 
terhadap demam berdarah juga bisa 
berpengaruh seper t i d i da lam 
Febryana, et al (2009) bahwa 
pengetahuan, perilaku dan kebiasaan, 
faktor keluarga, lingkungan dan peran 
serta masyarakat mempengaruhi 
kepekaan seseorang terhadap infeksi 
virus dengue.  
 Penjelasan dalam penelitian 
Ayumi (2016) menunjukkan bahwa 
wilayah Kabupaten Sleman bagian 
timur dan bagian barat memiliki  



peningkatan curah hujan, kelembapan 
udara, dan suhu udara berhubungan 
dengan kejadian demam berdarah. 
Berdasarkan penelitian Budiarti (2017) 
hubungan antara persebaran suhu 
permukaan dengan penggunaan lahan 
di Kabupaten Sleman memiliki kisaran 
suhu 22 - 26oC dan suhu optimum 
untuk perkembangbiakan nyamuk 
b e r k i s a r 2 4 - 2 8 o C . S u h u 
mempengaruhi reproduksi nyamuk, 
angka g ig i t an , masa inkubas i 
ekstrinstik virus, dan pergesaran 
daerah distribusi nyamuk. 

Kesimpulan 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Te r d a p a t h u b u n g a n y a n g 

signifikan dengan koefisien 
k o r e l a s i y a n g k u a t a n t a r a 
kepadatan penduduk dengan 
kejadian demam berdarah di 
wilayah sub-urban Kabupaten 
Sleman. 

2. Te r d a p a t h u b u n g a n y a n g 
signifikan dengan koefisien 
korelasi yang sedang antara 
kepadatan penduduk dengan 
kejadian demam berdarah di 
wilayah urban Kabupaten Sleman. 

Saran 
 Dar i pene l i t i an d i a t a s , 
disaranakan penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan dalam rentang waktu 

yang lebih lama untuk memperoleh 
data yang lebih lengkap, jelas dan 
distribusi datanya normal. Kemudian, 
p e n e l i t i a n s e l a n j u t n y a d a p a t 
menggunakan metode yang lebih baik 
dan terperinci seperti Sistem Informasi 
Geografis (SIG) atau geohraphic 
information system (GIS) yang dapat 
menganalisa pemetaan populasi 
penduduk dan penyebaran wabah 
penyakit demam berdarah. 
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